
USTAKAAN 
WA TIMUR 


DESAI N 8c BENTUK RUMAH' KECIL 


S E M/P lir 


gambar kerja 



[T r%.' T m 7 l 'J, 

i j i I 'TV f 

«i 


] [m* [V V f 'T' P(\ 

Mv\ MAJe 

I V ‘JU 


mm 

I Ilir 

tm 









DESAIN & BENTUK RUMAH KECIL 


DI ATAS LAHAN SEMPIT 



+ gambar perspektif 
+> gambar kerja 


Agung Kristiawan 








PENERBIT KANISIUS 


Rumah Menawan 3 

021644 

© Kanisius 2005 


PENERBIT KANISIUS (Anggota IKAPI) 

Jl. Cempaka 9, Deresan, Yogyakarta 55281 

Kotak Pos 1 1 25/Yk - Yogyakarta 5501 1 

Telepon (0274) 588783, 565996; Fax (0274) 563349 

Website : www.kanisiusmedia.com 

E-mail : office@kanisiusmedia.com 


Cetakan ke- 5 4 3 2 

Tahun 09 08 07 06 




\ ^ i ^ 

Badan Perpustakaan 

Propint» Jawa Tiir ■ 


n 


ISBN 979-21-1106-9 


Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan 
cara apa pun, termasuk fotokopi, tanpa izin tertulis dari Penerbit. 


Dicetak oleh Percetakan Kanisius Yogyakarta 



Kata Pengantar 


Rumah tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan 
pokok bagi setiap orang. Maka, masalah perumahan telah lama 
menjadi bahan pemikiran dan perhatian bagi banyak pihak, baik 
pemerintah maupun swasta yang bergerak di bidang pembangun- 
an perumahan. Dengan munculnya berbagai pembangunan ru- 
mah tempat tinggal yang sangat pesat saat ini, maka banyak 
pengusaha perumahan yang menawarkan berbagai macam ben- 
tuk dan model rumah tinggal yang indah dan menawan. 

Jika kita ingin memiliki atau membuat sendiri rumah tempat 
tinggal yang indah dan menawan, kita tidak hanya mem- 
perhatikan segi konstruksi dan bentuknya saja, tetapi kita harus 
memperhatikan juga segi-segi lain yang mendukung keindahan 
rumah tersebut. Misalnya, kita harus memperhatikan segi 
kesehatan, kenyamanan, keamanan, dan lingkungan hidup di 
sekitarnya. 

Di dalam buku RUMAH MENAWAN 3 ini, kami tampilkan 
sebanyak 20 model rumah kecil dalam bentuk gambar presentasi 
dan gambar kerja. Kami berharap, semoga buku sederhana ini 
dapat memberi inspirasi bagi orang yang membutuhkannya. 

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penulisan naskah ini hingga layak 
untuk diterbitkan. 


Penulis 
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Pendahuluan 


Kendala utama untuk merencanakan rumah tinggal adalah 
tidak adanya ukuran rata-rata suatu keluarga. Setiap keluarga 
berbeda dalam hal jumlah anggota keluarga, jenis kelamin, daya 
tarik, keinginan, kebiasaan, dan penghasilannya. Oleh karena 
itu, untuk memenuhi ukuran rata-rata keluarga, sebagian besar 
perumahan dibangun rumah type besar. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi jumlah ruang, luas ruang, dan ukuran rumah 
tinggal antara lain: 

1 . besar- kecilnya keluarga menentukan ukuran besar rumah; 

2. distribusi umur dan jenis kelamin menentukan jumlah kamar 
tidur; 

3. jumlah kendaraan menentukan ukuran garasi; 

4. modal (uang) mempengaruhi kualitas dan ukuran pemba- 
ngunan rumah tinggal. 

A. Pengenalan Bagian-Bagian Rumah 

Rumah merupakan suatu kesatuan dari beberapa unsur ruang 
yang membentuknya. Tanpa kelengkapan dari unsur ruang pen- 
dukung rumah tersebut, maka rumah tidak akan menjadi leng- 
kap bahkan tidak lagi disebut rumah. Unsur-unsur pendukung 
dari rumah antara lain sebagai berikut: 

7. Teras Depan 

Teras depan adalah ruang yang terletak di muka sebuah rumah 
tinggal. Ruang ini merupakan ruang umum yang akan menghu- 
bungkan tamu dengan pemilik rumah. Meskipun kadang-kadang 
suatu rumah tinggal juga memiliki teras lain, namun teras tersebut 
memiliki fungsi yang berbeda. 


2. Ruang Tamu 

Ruang tamu adalah ruang yang digunakan untuk menerima dan 
melayani tamu yang datang. Ruang ini biasanya terletak dekat dengan 
teras depan dan pintu depan, sehingga ketenangan dan privacy kamar- 
kamar tidur terjamin. Ruang ini biasanya didekatkan dengan dapur 
dan ruang makan untuk kemudahan pelayanan bagi para tamu yang 
datang. 

3. Dapur 

Dapur adalah ruang yang digunakan untuk mengolah dan me- 
nyiapkan makanan dan minuman bagi keluarga. Dapur merupakan 
bagian yang paling penting dalam komponen yang membentuk rumah 
tinggal. Ruang dapur biasanya diletakkan di dekat ruang tamu dan 
ruang makan sehingga pelayanan bagi keluarga ataupun tamu menjadi 
lebih mudah. 

4. Ruang Keluarga 

Ruang keluarga adalah ruang khusus untuk anggota keluarga. 
Biasanya, ruang keluarga ini digunakan oleh seluruh anggota keluarga 
untuk kegiatan-kegiatan yang sifatnya rekreatif/rileks, misalnya nonton 
TV, bermain, atau omong-omong bagi seluruh penghuni keluarga. 
Ruang keluarga kadang-kadang didesain lebih menarik dan lebih men- 
cakup kesenangan serta hoby dari seluruh anggota keluarga. Karena 
ruang ini merupakan ruang untuk berkumpulnya seluruh anggota ke- 
luarga, maka biasanya ruang ini diletakkan berdekatan dengan ruang 
tamu, ruang makan, dan dapur. 

5. Ruang Makan 

Ruang makan adalah ruang yang digunakan secara khusus untuk 
menyiapkan makan dan minum bagi anggota keluarga. Ruang makan 
biasanya menjadi satu dengan ruang keluarga. Ruang makan juga 
dapat diletakkan secara terpisah dengan ruang keluarga. Namun, ruang 
makan seyogyanya diletakkan di dekat dapur atau bersebelahan dengan 
dapur dan dekat dengan ruang tamu untuk sehingga pelayanan bagi 
keluarga ataupun tamu menjadi lebih praktis dan mudah. 

6. Kamar Tidur 

Kamar tidur adalah kamar yang digunakan untuk beristirahat/tidur 
yang sifatnya sangat pribadi. Oleh karena itu, kamar tidur harus diletakkan 
jauh dari keramaian dan kebisingan. Untuk menciptakan ketenangan 
dan kenyamanan waktu istirahat/tidur, maka letak kamar tidur sebaiknya 
dekat dengan kamar mandi dan jauh dari ruang tamu serta garasi. 
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7. Kamar Mandi 

Kamar mandi adalah kamar yang digunakan untuk mandi. Kamar 
mandi ini biasanya menjadi satu dengan tempat untuk buang air kecil/ 
besar (closset). Fasilitas lain dalam kamar mandi adalah bak air, tempat 
handuk, tempat sabun, dsb. Kamar mandi biasanya diletakkan di dekat 
kamar tidur. Jika kamar mandi dalam suatu rumah lebih dari satu, 
kamar mandi tersebut biasanya diletakkan di dalam kamar tidur utama, 
di samping kamar tidur anak, dan di dekat pintu belakang. 

8. Gudang 

Gudang adalah ruang atau kamar yang disediakan secara khusus 
untuk menyimpan perabot rumah tangga. Gudang untuk rumah tangga 
sebaiknya diletakkan jauh dari ruang tamu, ruang keluarga, atau ruang 
makan, supaya tidak menimbulkan kesan kotor atau berantakan. 

9. Garasi (Carport) 

Garasi adalah ruang khusus untuk menyimpan alat-alat transpor- 
tasi (misalnya: mobil, sepeda motor, dsb.) Garasi atau carport biasanya 
diletakkan dekat dengan ruang tamu dan ruang makan atau ruang 
keluarga. Dari ruang tamu atau ruang makan menuju ke garasi sebaik- 
nya disediakan pintu penghubung. 

10. Ruang/Kamar Tambahan 

Sebagian besar rumah-rumah besar juga sering menyediakan 
ruang-ruang atau kamar-kamar tambahan lain, misalnya ruang santai, 
ruang baca/belajar, ruang sembahyang, taman dalam, ruang bermain 
anak, dan sebagainya. Ruangan-ruangan tambahan ini biasanya 
disediakan menurut kesenangan/hobby dari penghuni rumah tinggal 
tersebut. 

Itulah keseluruhan dari unsur ruang yang membentuk suatu rumah 
tinggal. Unsur ruang tersebut tentu saling berhubungan dan tidak dapat 
dipisahkan. Selain unsur ruang yang membentuk bangunan dalam 
rumah, kita juga memerlukan unsur tambahan untuk kesehatan. 
Kesegaran dan penambahan keindahan, misalnya taman yang terletak 
di luar bangunan. Untuk penambahan keindahan dan menambah kesan 
natural, bangunan rumah tinggal dapat juga dilengkapi kolam ikan 
atau kolam renang pada lahan yang kosong di luar rumah sehingga 
memberi suasana segar dan natural. 
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B. Keterangan Istilah-Istilah dalam Gambar 

Pada buku ini, penulis sengaja menyajikan gambar-gambar yang 
sebagian besar berupa gambar gambar presentasi. Menurut peng- 
alaman penulis sendiri, gambar presentasi cukup mudah untuk dipahami 
oleh semua kalangan masyarakat. Dalam penyajiannya, desain rumah 
tinggal menurut gambar presentasi terdiri atas: 

1. Denah: Denah adalah gambar lokasi dan gambar ruang-ruang 
lengkap dengan ukuran-ukurannya yang akan dibuat untuk mem- 
bentuk suatu bangunan rumah. Denah tersebut merupakan gam- 
bar bangunan rumah tinggal yang terpotong +. 1 m dari atas 
permukaan tanah. 

2. Tampak Depan: Suatu gambar bangunan dilihat dari sisi depan 
di mana bangunan tersebut akan dibangun. 

3. Tampak Samping Kanan: Suatu gambar bangunan dilihat dari sisi 
kanan di mana bangunan tersebut akan dibangun. 

4. Tampak Samping Kiri: Suatu gambar bangunan dilihat dari sisi 
samping kiri di mana bangunan tersebut akan dibangun. 

5. Tampak Belakang: Suatu gambar bangunan dilihat dari sisi 
belakang di mana bangunan tersebut akan dibangun. 

6. Potongan A - A dan potongan B - B: Gambar bangunan yang 
menampilkan bangunan yang terpotong sesuai dengan garis dan 
arah pemotongnya. 

7. Perspektif Eksterior: Gambar perspektif suatu bangunan yang ter- 
lihat dari luar bangunan. Pembuatan gambar ini bertujuan agar 
masyarakat dapat melihat bentuk asli dari bangunan rumah tinggal 
yang telah didesain. 

8. Situasi: Gambar tampak atas suatu bangunan yang disertai dengan 
gambar tampak atas pengolahan lingkungan sekitar bangunan 
tersebut. 
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Rumah Kecil dengan Luas Tanah 

66 M 2 - 77 M 2 


Pada Bab II ini menampilkan 4 (empat) desain rumah tinggal 
kecil yang cukup ideal bagi keluarga yang kecil. Lebar keempat 
desain rumah tinggal tersebut sama, yaitu 5,5 m. Keempat desain 
rumah tinggal tersebut adalah sebagai berikut: 

1 . Rumah Model M 38/66 AK 1 a 

2. Rumah Model M 38/66 AK 1 b 

3. Rumah Model M 46/77 AK 2 

4. Rumah Model M 51/77 AK 3 

Pada dasarnya, desain rumah tinggal yang tersaji dalam 
buku ini hanya menempatkan dua buah kamar tidur. Fungsi 
ruang-ruang yang terdapat dalam rumah tinggal tersebut relatif 
sama, hanya letak ruang-ruangnya saja yang membedakan 
tampilan rumah. 

Menampilkan sebuah rumah kecil yang cantik dan indah 
tentu bukan merupakan suatu hal yang mudah. Karena keter- 
batasan lahan, maka luas rumah yang akan didirikan pun terbatas 
pula. Namun, bentuk-bentuk atau tampilan rumah dapat dibuat 
lebih variatif. Dengan keterbatasan tersebut, maka keempat model 
rumah tinggal yang tersaji dalam Bab II ini sangat menghargai 
jengkal demi jengkal tanah yang tersedia. Untuk memenuhi ke- 
butuhan kebutuhan keluarga, maka ruang-ruang dapat dibuat 
untuk berbagai fungsi. 
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1 

RUMAH MODEL M 38/66 AK IA 


Karena luas tanah dan bangunan yang terbatas, teras rumah Model 
M 38/66 AK la ini dibuat agak besar supaya dapat juga difungsikan 
sebagai ruang tamu. Pencahayaan alami pada rumah model ini di- 
usahakan agar dapat terpenuhi seoptimal mungkin. Untuk itu, selain di 
bagian depan, bagian belakang rumah juga disediakan sebuah taman 
kecil yang dapat difungsikan sebagai tempat jemuran. Dari taman 
tersebut tentunya diharapkan dapat mensuport cahaya matahari untuk 
masuk ke dalam ruang dalam rumah. 

Meskipun luas tanah dan bangunan terbatas, namun dengan pe- 
nerapan bangunan yang tepat akan didapatkan bangunan dengan 
ruang-ruang yang cukup lapang. Ruang keluarga yang berdekatan de- 
ngan dapur sengaja tidak diberi sekat pembatas supaya ruang tersebut 
menjadi agak luas. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 38/66 AK 1 B 


Rumah model M 38/66 AK 1 b ini sebenarnya merupakan pengor- 
ganisasian ruang rumah yang relatif sama dengan Model M 38/66 AK 
1 a. Perbedaannya hanya terletak pada desain tampilan luar. Pada rumah 
Model M 38/66 AK la, bentuk-bentuk tampilan yang dibuat menarik 
diletakkan pada teras rumah yang sekaligus difungsikan sebagai ruang 
tamu. Sedangkan pada rumah Model M 38/66 AK 1 b ini, bentuk-bentuk 
tampilan yang dibuat menarik diletakkan pada tampilan depan sisi 
luar kamar tidur. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 46/77 AK 2 


Rumah Model M 46/77 AK 2 .ini sebenarnya didesain dengan 
tampilan yang cukup sederhana. Tampilan rumah bagian depan diberi 
sedikit hiasan-hiasan pada sebagian dindingnya dengan menggunakan 
batu alam. Rumah model ini tidak disediakan teras yang besar, namun 
cukup dengan sebuah ruang kecil untuk menerima tamu. Pintu depan 
dibuat semacam tritisan yang berbentuk kisi-kisi dari beton sehingga 
memberi kesan bahwa tempat tersebut berfungsi sebagai teras rumah. 

Untuk menambahkan kesan lapang pada bagian dalam rumah, 
ruang tamu, ruang keluarga, ruang makan, ruang dapur di bagian 
belakang yang letaknya berjajar dan berdekatan sengaja tidak diberi 
sekat pembatas. Ruang-ruang tersebut dapat dibedakan dengan meng- 
gunakan pembedaan pada furniturnya atau dengan menggunakan 
warna lantai yang berbeda. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 51/77 AK 3 


Seperti halnya rumah Model M 46/77 AK 2, tampilan depan rumah 
Model M 51/77 AK 3 ini menggunakan model atap yang sama, yaitu 
model atap pelana dengan tambahan atap setengah pelana yang di- 
tempatkan pada bagian depan. Namun, pada rumah model ini, atap 
yang berbentuk setengah pelana tersebut tidak menempel pada dinding 
pembatas karena ruang yang ada di bawahnya agak bergeser sedikit 
dari dinding pembatas tersebut. Fungsi ruang yang terletak di bawahnya 
adalah sebagai teras sekaligus sebagai ruang tamu. 

Teras yang sekaligus berfungsi sebagai ruang tamu tersebut dibuat 
terbuka. Dua tiang besar dilengkapi hiasan batu alam sebagai peno- 
pang atap sehingga menambah keindahan tampilan depan rumah. 
Lihat gambar berikut: 


e 


29 









































Rumah Kecil dengan Luas Tanah 90 M 2 


Di negara kita, masyarakat kalangan menengah ke bawah 
jumlahnya lebih besar daripada kalangan menengah ke atas. Di 
daerah perkotaan, di samping begitu mahalnya harga tanah, 
ternyata untuk memperoleh tanah yang cukup luas sudah semakin 
sulit. Keterbatasan lahan untuk membangun rumah yang cukup 
besar di daerah perkotaan memaksa kita untuk memanfaatkan 
lahan yang serba terbatas untuk membangun rumah tinggal. 

Pada Bab III ini ditampilkan empat desain rumah tinggal 
yang relatif cukup kecil. Lebar keempat desain rumah tinggal ter- 
sebut hanya 6 m. Keempat model rumah tinggal yang ditampilkan 
pada Bab III ini adalah sebagai berikut: 

1. Rumah Model M 51/90 AK 1 

2. Rumah Model M 57/90 AK 2 

3. Rumah Model M 59/90 AK 3 

4. Rumah Model M 62/90 AK 4 

Karena luas lahan dan bangunan pada keempat model 
rumah tinggal ini juga relatif sempit, maka desain rumah yang 
ditampilkan pada Bab ini menerapkan teras rumah supaya dapat 
juga difungsikan sebagai ruang tamu. 

Karena keterbatasan lahan, maka desain rumah harus dibuat 
sedemikian rupa agar memenuhi kebutuhan keluarga yang akan 
menempatinya. Di samping itu, desain rumah dapat dibuat sede- 
mikian rupa sehingga sirkulasi udara dapat berjalan lancar, dan 
kebutuhan pencahayaan terpenuhi. 
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RUMAH MODEL M 51/90 AK 1 


Pada rumah Model M 51/90 AK 1 ini di dalamnya terdapat dua 
buah kamar tidur, satu kamar mandi, ruang tamu, ruang keluarga, 
dapur, dan sebuah teras kecil. Di samping itu, pada rumah model ini 
tersedia sebuah taman yang berada di depan rumah. Keberadaan 
taman di depan rumah memberi kesan teduh, hijau, dan segar. Meski- 
pun taman di depan rumah tersebut mengurangi luas lahan, namun 
taman tersebut akan menambah keindahan tampilan rumah dan 
memberi kepuasan tersendiri bagi penghuninya. 

Mendesain rumah Model M 51/90 AK 1 ini cukup sederhana, ka- 
rena dengan variasi atap pelana dan hiasan batu alam pada teras ‘ 
rumah akan membuat tampilan depan menjadi lebih anggun dan cantik. 
Lihat gambar berkut ini: 
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RUMAH MODEL M 57/90 AK 2 


Rumah Model M 57/90 AK 2 ini juga menerapkan efisiensi ruang 
yang ada, yaitu dengan memfungsigandakan teras rumah sebagai 
ruang tamu. Teras rumah yang difungsikan sebagai ruang tamu tersebut 
dibuat agak tertutup. Karena ruang tamu tersebut agak tertutup, maka 
harus didesain sedemikian rupa sehingga cahaya matahari dapat masuk > 
ke dalam ruang rumah bagian dalam. Untuk itu, pada teras tersebut 
ditempatkan beberapa jendela kaca mati yang cukup lebar dan tinggi 
dengan beberapa bingkai yang dibuat agak menonjol ke depan. Selain 
berfungsi sebagai pensuport cahaya matahari untuk masuk ke dalam 
ruang bagian dalam rumah, jendela tersebut dapat memperindah tam- 
pilan depan rumah tinggal. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 59/90 AK 3 


Desain tampilan rumah Model M 59/90 AK 3 ini sebenarnya tidak 
begitu istimewa. Rumah Model M 59/90 AK 3 ini didesain dengan aksen- 
aksen keindahan pada tampilan menggunakan batu-batu alam yang 
diletakkan pada bagian depan bangunan, tepatnya di depan kamar 
tidur anak. Teras rumah pun dibuat tidak begitu besar, hanya + 1 x3m 
tanpa ornamen-ornamen tertentu. 

Bagian dalam rumah didesain dengan kesan sangat lapang, yaitu 
dengan menyatukan beberapa fungsi ruang. Ruang tamu, ruang ke- 
luarga, ruang makan, dan dapur didesain menjadi satu ruang yang 
cukup luas tanpa diberi sekat-sekat pembatas. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 62/90 AK 4 


Rumah Model M 62/90 AK 4 ini menerapkan fungsi teras rumah 
sebagai ruang tamu. Perbedaannya dengan rumah Model M 57/90 AK 
2 hanya terletak pada luas bangunan, modelnya, dan letaknya. 

Keindahan tampilan depan disajikan pada kamar tidur anak yang 
letaknya lebih menonjol ke depan. Pada kamar tidur anak tersebut, 
bagian atapnya didesain dengan bentuk atap kombinasi antara limasan 
dan pelana, serta tambahan tritisan di bawahnya. Sebagian luar dari 
dinding kamar tidur anak tersebut diberi hiasan batu alam supaya terlihat 
lebih menarik. Lihat gambar berikut: 
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Rumah Kecil dengan Luas Tanah 98 M 2 


Keberadaan taman sering juga menjadi salah satu pertim- 
bangan dalam mendesain sebuah rumah tempat tinggal. Selain 
berfungsi sebagai suatu aksen keindahan, taman juga berfungsi 
sebagai sumber untuk mendapatkan keteduhan, kenyamanan, 
pencahayaan, dan udara alami. Model-model rumah tinggal yang 
tersaji dalam Bab IV ini adalah sebagai berikut: 

1 . Rumah Model M 53/98 AK 1 

2. Rumah Model M 60/98 AK 2 

3. Rumah Model M 62/98 AK 3 

4. Rumah Model M 67/98 AK 4 

Tampilan-tampilan bentuk rumah tinggal yang disajikan 
pada Bab ini didesain cukup sederhana. Keseluruhan bentuk de- 
sain model-model rumah tinggal yang tersaji ini sedikit menampil- 
kan gaya arsitektur modern. Gaya arsitektur disesuaikan juga 
dengan kondisi lingkungan dan iklim yang mempengaruhi daerah 
setempat. Oleh karena pada daerah ini dipengaruhi oleh iklim 
tropis, maka gaya-gaya arsitektur tersebut menampilkan ciri-ciri 
khas tropis. Jadi, model-model rumah tinggal yang disajikan pada 
bab ini berusaha menampilkan desain-desain rumah tinggal de- 
ngan sedikit sentuhan gaya arsitektur modern tropis. 
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RUMAH MODEL M 53/98 AK 1 


Aksen-aksen keindahan pada rumah Model M 53/98 AK 1 ini 
ditampilkan pada bentuk teras yang cukup sederhana namun memiliki 
keindahan yang khas. Pada teras terdapat dua tiang dengan hiasan 
batu alam yang menopang atap yang terbuat dari dak beton sederhana. 
Kedua tiang tersebut berbentuk trapesium panjang yang mengecil di 
atasnya. 

Ruang bagian dalam pada rumah Model M 53/98 AK 1 ini relatif 
sama dengan kebanyakan model-model rumah tinggal yang telah ada. 
Namun, ada satu bagian fungsi ruang yang didesain cukup istimewa, 
yakni kamar tidur utama. Bagian belakang kamar tidur utama diberi 
sebuah taman yang terkesan sebagai taman pribadi bagi penghuni 
kamar tidur tersebut. Karena, pada kamar tidur dan taman tersebut 
terdapat sebuah pintu yang menghubungkan antara keduanya. Pintu 
tersebut hanya dapat diakses oleh penghuni kamar tidur tersebut. Lihat 
gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 60/98 AK 2 


Desain tampilan depan rumah Model M 60/98 AK 2 ini pada 
dasarnya cukup sederhana. Variasi atap limasan yang ditempatkan pada 
teras rumah yang dilengkapi dengan tritisan kecil di bawahnya me- 
nunjukkan bahwa desain tampilan pada rumah model ini cukup seder- 
hana. 

Untuk menciptakan kesan bahwa rumah tersebut menyatu dengan 
alam, maka di dalam ruang-ruang rumah tersebut diusahakan memiliki 
view keluar. Di samping itu, adanya view-view tersebut pencahayaan 
dan udara alami dapat terpenuhi. 

Pada rumah Model M 60/98 AK 2 ini terdapat beberapa fungsi 
ruang yang disatukan, yaitu ruang keluarga, ruang makan, dan dapur 
yang langsung menghadap ke belakang rumah, dimana di tempat 
tersebut terdapat taman belakang yang cukup kecil. Untuk meng- 
hubungkan ruang tersebut dengan taman belakang dibuat sebuah 
bukaan pintu dengan beberapa jendela kecil, sehingga antara keduanya 
terkesan lebih dekat dan seolah-olah merupakan satu kesatuan ruang. 
Lihat gambar berikut: 
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RUAAAH MODEL M 62/98 AK 3 


Tampilan depan pada rumah Model M 62/98 AK 3 ini cukup me- 
narik, namun mungkin agak membingungkan. Sebab, tampilan rumah 
bagian depan seolah-olah tidak terdapat sebuah akses untuk menuju 
ke dalam rumah. Teras rumah yang merupakan ruang penghubung 
antara tamu dan pemilik rumah dibentuk seolah-olah semacam ruang 
tertutup yang tidak menghadap ke depan melainkan menghadap 
samping. Dengan desain semacam itu, rumah Model M 62/98 AK 3 ini 
seolah-olah bersifat introvert. 

Para profesional, pekerja keras terkadang lebih banyak meng- 
habiskan waktunya untuk aktivitas di luar rumah. Oleh karena itu, me- 
reka sering menginginkan sebuah rumah sebagai tempat istirahat yang 
berkesan sangat privat dan nyaman untuk beristirahat. Untuk itu, rumah 
Model M 62/98 AK 3 ini sangat cocok bagi para profesional dan pekerja 
keras yang memerlukan tempat untuk istirahat dengan tenang dan 
nyaman. 

Rumah Model M 62/98 AK 3 ini memiliki beberapa taman yang 
melengkapi keindahan rumah. Di bagian belakang rumah terdapat 
dua buah taman yang berada di sebelah kiri dan kanan dapur rumah. 
Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 67/98 AK 4 


Tampilan depan pada rumah model M 67/98 AK 4 ini didesain 
cukup sederhana. Teras kecil yang digunakan sebagai aksesoris bisa 
juga untuk memperindah tampilan depan rumah tersebut. Keseluruhan 
tampilan rumah Model M 62/98 AK 3 ini tidak memiliki sesuatu yang 
istimewa. Namun, ruang kosong yang terletak dekat dengan ruang 
keluarga diberi beberapa lubang dinding berbentuk memanjang ke 
atas. Lubang-lubang tersebut berfungsi untuk jalannya udara (sirkulasi 
udara) dari dalam dan dari luar. Selain itu, lubang-lubang tersebut juga 
berfungsi sebagai sarana untuk memperoleh cahaya matahari dari luar 
rumah. 

Rumah model M 67/98 AK 4 ini juga memiliki dua buah taman 
yang berada di belakang rumah. Akses untuk menuju ke kedua taman 
tersebut terdapat di ruang dapur dan kamar tidur utama. Kamar tidur 
utama yang didesain cukup luas dengan posisi yang langsung ber- 
hadapan dengan taman belakang akan menambah kenyamanan bagi 
penghuni kamar tidur tersebut. Lihat gambar berikut: 
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Rumah Kecil dengan Luas Tanah 

80 M 2 - 1 1 2 M 2 


Mendesain sebuah rumah tinggal yang indah tidaklah mu- 
dah, terlebih rumah tinggal di lahan sempit yang harus memenuhi 
kebutuhan ruang untuk keluarga dan lingkungan hidup yang 
ideal. Kebutuhan ruang bagi keluarga yang satu berbeda dengan 
keluarga yang lain. Kebutuhan ruang yang harus ada dalam 
sebuah rumah tinggal sangat mempengaruhi desain dan luas 
dari rumah tinggal tersebut. 

Pada Bab V ini ditampilkan 4 (empat) model desain rumah 
tinggal, yakni dua buah model rumah tinggal tanpa garasi (car- 
port) untuk mobil dan dua model yang lain dengan garasi 
(carport). Model-model rumah tinggal yang ditampilkan pada 
Bab V ini adalah sebagai berikut: 

1 . Rumah Model M 53/80 AK 1 

2. Rumah Model M 63/80 AK 2 

3. Rumah Model M 77/1 1 2 AK 3 

4. Rumah Model M 79/1 1 2 AK 4 
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RUMAH MODEL M 53/80 AK 1 


Tidak semua keluarga akan membutuhkan sebuah garasi (carporf), 
karena tidak semua keluarga memiliki mobil. Desain rumah Model M 
53/80 AK 1 ini dibuat bagi keluarga yang tidak membutuhkan garasi 
(carporf) mobil. Sebenarnya, dari segi tampilan depannya, rumah Model 
M 53/80 AK 1 ini sangat sederhana. Model atap yang digunakan ha- 
nya model atap pelana besar dan pelana kecil yang berada di bawah- 
nya. Model atap pelana kecil ditempatkan pada teras rumah. Untuk 
menambah keindahan, sebagian sisi depan rumah dihias dengan batu 
alam. Lihat gambar berikut: 


t 


77 



• • 
































2 

RUMAH MODEL M 63/80 AK 2 


Rumah Model M 63/80 AK 2 ini sama seperti rumah Model M 53/ 
80 AK 1 , yakni tidak menyediakan garasi (carport) mobil. Namun, pada 
rumah Model M 63/80 AK 2 ini diberi sebuah garasi kecil yang dapat 
digunakan untuk menyimpan dan menempatkan sepeda ataupun 
sepeda motor. 

Luas tanah pada rumah Model M 53/80 AK 2 ini sebenarnya sama 
dengan luas tanah Model M 53/80 AK 1 . Namun, pada rumah Model 
M 53/80 AK 2 ini lebih mengoptimalkan lahan yang digunakan untuk 
bangunan rumah. Dengan pengoptimalan lahan yang ada untuk ba- 
ngunan rumah, maka akan didapat ruang-ruang dalam rumah yang 
lebih lebar. 

Tampilan depan untuk rumah Model M 53/80 AK 2 ini lebih variatif 
dibandingkan dengan rumah Model M 53/80 AK 1. Desain rumah 
Model M 53/80 AK 2 menggunakan dua bentuk atap, yaitu atap pelana 
dan limasan. Model atap limasan diletakkan pada bagian paling depan 
bangunan rumah, yaitu pada teras rumah. Sedangkan model atap 
pelana ditempatkan dengan posisi melintang menutupi seluruh 
bangunan utama. 

Ruang-ruang pada rumah Model M 53/80 AK 2 ini semuanya 
didesain seperti kebanyakan model-model rumah tinggal yang lain. 
Namun, ada sebuah ruang semi publik yang didesain cukup menarik 
dan terkesan lebih segar dan terbuka, yakni ruang keluarga dan ruang 
makan yang dijadikan satu menghadap ke sebuah taman kecil di be- 
lakang rumah. Di antara taman dan ruang tersebut dibuat sebuah buka- 
an pintu lipat yang cukup lebar. Dengan demikian, jika pintu dibuka, 
ruang tersebut akan terlihat lebih luas dan terkesan menyatu dengan 
alam. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 77/1 1 2 AK 3 


Tampilan depan pada rumah Model M 77/112 AK 3 ini dibuat 
cukup sederhana, namun terkesan menarik. Rumah Model M 77/1 12 
AK 3 ini juga menerapkan konsep-konsep gaya arsitektur modern, yaitu 
dengan bentuk yang sederhana dan menampilkan bentuk garis-garis 
vertikal serta horizontal yang cukup tegas. 

Aksen modern pada rumah Model M 77/1 1 2 AK 3 ini cukup jelas 
ditampilkan pada desain teras rumah. Teras rumah didesain semi tertutup 
dan beratapkan dak beton berbentuk segi empat panjang dihiasi mould- 
ing-moulding yang sederhana dan juga terdapat tembusan dinding 
yang dibuat sangat sederhana. 

Rumah Model M 77/1 12 AK 3 ini juga memiliki dua taman bela- 
kang. Salah satu taman langsung mengakses ke dalam ruang keluarga 
dan taman yang lain seolah-olah merupakan taman pribadi, karena 
hanya dapat dijangkau dan dinikmati oleh penghuni kamar tidur utama. 
Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 79/1 1 2 AK 4 


Rumah Model M 79/1 1 2 AK 4 ini diberi tiga teras, yakni dua teras 
di bagian depan rumah dan satu teras di belakang rumah. Dua teras 
rumah yang ada di depan rumah dibuat relatif lebih besar dibanding- 
an dengan teras di belakang rumah. 

Salah satu teras rumah yang ada di depan rumah dibuat seperti 
teras-teras rumah pada umumnya yang berfungsi sebagai ruang peng- 
hubung antara tamu dan pemilik rumah. Sedangkan teras lain yang 
langsung mengakses ke dalam rumah khusus untuk pemilik rumah. 

Teras belakang yang menghadap pada taman belakang hanya 
sebagai pelengkap sekaligus untuk akses dari dalam rumah menuju ke 
taman belakang. Fungsi lain dari teras belakang adalah sebagai tempat 
persinggahan jika pemilik rumah ingin menuju taman belakang. 

Tampilan depan rumah Model M 79/1 12 AK 4 ini tidak didesain 
secara istimewa. Model-model tampilannya sebenarnya telah ada pada 
desain model-model rumah tinggal yang lain. Rumah Model M 79/ 
112 AK 4 ini mungkin sudah banyak ditampilkan pada pemukiman- 
pemukiman yang terdapat di daerah kita. Lihat gambar berikut: 
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Rumah Kecil dengan Luas Tanah 

108 M 2 - 126 M 2 


Memiliki sebuah rumah tinggal yang nyaman, asri, dan se- 
rasa menyatu dengan alam pada saat ini sering kali diinginkan 
oleh banyak orang. Untuk memenuhi keinginan tersebut, sebuah 
rumah tinggal haruslah memiliki ruang publik yang langsung 
menghadap pada sisi-sisi luar rumah yang telah tersedia sebuah 
taman. Sedangkan untuk menyatukan antara ruang publik dan 
taman harus dibuat sebuah bukaan yang lebar. 

Dari segi tampilan, model-model rumah tinggal yang ditam- 
pilkan pada Bab VI ini tidak didesain begitu rumit, tampilannya 
pun cukup sederhana. 

Keseluruhan model-model rumah tinggal yang ditampilkan 
pada Bab VI ini memiliki luas lahan yang cukup luas sehingga 
ruang-ruang yang tersedia pun juga cukup luas. Model-model 
desain rumah tinggal yang terdapat dalam Bab VI ini adalah 
sebagai berikut: 

1 . Rumah Model M 83/1 08 AK 1 

2. Rumah Model M 65/1 26 AK 2 

3. Rumah Model M 74/1 26 AK 3 

4. Rumah Model M 82/1 26 AK 4 
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1 

RUMAH MODEL M 83/1 08 AK 1 


Rumah Model M 83/108 AK 1 ini memiliki garasi mobil dengan 
ukuran 3 m x 5 m yang langsung mengakses ke dapur. Tampilan depan 
rumah Model M 83/108 AK 1 ini cukup sederhana. Variasi atap yang 
disajikan tidak begitu banyak dan rumit, hanya memadukan antara 
atap pelana dan atap limasan yang lebih menonjol ke depan. Untuk 
menambah keindahan pada tampilan depan, sebagian dindingnya 
ditempelkan sedikit batu-batu alam. 

Untuk memberi kesan lebih lapang dan menyatu dengan alam, 
ruang yang sering digunakan untuk berkumpul seluruh penghuni rumah, 
yaitu ruang keluarga, dibuat bukaan lebar berupa pintu lipat yang lang- 
sung mengakses ke taman yang berada di belakang rumah. Lihat gam- 
bar berikut: 
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RUMAH MODEL M 65/1 26 AK 2 


Desain rumah Model M 65/1 26 AK 2 ini sebenanya sangat seder- 
hana. Bangunan utama hanya berbentuk persegi panjang yang melin- 
tang supaya tampilan depan dapat terlihat cukup menarik dan indah. 
Pada teras rumah dibuat sebuah dinding lebar yang cukup tinggi dengan 
beberapa ornamen penghias. Dinding tersebut memiliki tembusan din- 
ding yang dibuat cukup sederhana yang menghubungkan antara bagian 
luar rumah dan bagian dalamnya. 

Keberadaan taman kecil di bawah jendela kamar tidur utama ikut 
menambah sedikit keindahan pada tampilan depan rumah. Pada rumah 
Model M 65/126 AK 2 ini, ruang keluarga juga terdapat bukaan dari 
pintu lipat yang langsung mengakses ke taman belakang rumah. Lihat 
gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 74/1 26 AK 3 


Ada sebagian orang yang lebih senang dengan sesuatu yang 
bersifat sederhana, termasuk dalam hal pemilihan desain rumah tinggal. 
Rumah tinggal yang sederhana akan terlihat lebih indah bila dibanding- 
kan dengan bentuk-bentuk rumah tinggal yang rumit dengan ornamen- 
ornamen atau aksesoris-aksesoris pelengkap yang terkadang justru 
membuat tampilan rumah tinggal menjadi sangat padat dan terlihat 
lebih berat. 

Tampilan depan rumah Model M 74/126 AK 3 ini didesain cukup 
sederhana. Dari segi desain, keseluruhannya terlihat hanya memper- 
hitungkan segi pencahayaan dan sirkulasi udara alami yang cukup. 
Namun, desain rumah Model M 74/1 26 AK 3 ini melakukan pemisahan 
yang jelas antara area servis dan area privat. Lihat gambar berikut: 
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RUMAH MODEL M 82/1 26 AK 4 


Rumah Model M 82/1 26 AK 4 ini tergolong model rumah tinggal 
yang cukup besar. Namun, model rumah tinggal ini masih juga mene- 
rapkan efisiensi ruang agar dapat menciptakan ruang-ruang baru yang 
lain di dalam sebuah rumah tinggal tersebut. Penerapan efisiensi ruang 
pada rumah Model M 82/1 26 AK 4 ini juga terdapat pada teras yang 
dapat difungsikan sebagai ruang tamu. 

Tampilan depan rumah juga dibuat cukup sederhana tetapi enak 
untuk dipandang. Dengan atap pelana dan sebuah tritisan kecil di teras, 
rumah tersebut tetap tampil indah dan menarik. Lihat gambar berikut: 
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POTONGAN A- A 



0 1M ?M 3M AM 


KERPUS 















Lampiran 


ANALISIS ANGGARAN BIAYA PEMBANGUNAN 
RUMAH TEMPAT TINGGAL 

Pembangunan sebuah gedung (rumah tinggal) membutuhkan 
biaya untuk pembelian bahan-bahan bangunan dan biaya pengerja- 
annya. Pokok-pokok kebutuhan bahan bangunan dan jenis-jenis pe- 
kerjaan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut. 


Tabel: Kebutuhan Bahan dan Pengerjaan Pembangunan Rumah 

Tempat Tinggal 


' V .r : 

nol 

JENIS BAHAN 

DAN 

PEKERJAAN 

VOLUME 

HARGA 

SATUAN 

JUMLAH 

(Volume x Harga 
Satuan) 

JUMLAH HARGA 
SATUAN 
PEKERJAAN 

i 

i 

Pekerjaan Persiapan: 

Pembersihan lapangan 

... m 2 

Rp 

Rp 


2 

Barak kerja 

... m 2 

Rp 

Rp 


3 

Bouwplank pengukuran 

... m 

Rp 

Rp 


4 

Kotak P3K 

... bh 

Rp 

Rp 

Rp 

II 

1 

Pekerjaan Pondasi dan 

Beton: 

Galian tanah 

... m 3 

Rp 

Rp 


2 

Urugan pasir 

... m 3 

Rp 

Rp 


3 

Pondasi batu kali (1:4) 

... m 3 

Rp 

Rp 


4 

Pondasi roolag/batako 

... m 

Rp 

Rp 


5 

Sloof beton 15/15 (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


6 

Kolom praktis 15/15 (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


7 

Kolom konstruktif 30/30 (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


8 

Ring baik 15/15 (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


9 

Tempat jemur (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


10 

Atap dak beton (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


11 

Balok tarik beton (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


12 

Balok bentang beton (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


13 

Dak lantai dan balkon (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


14 

Tangga beton (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


15 

Tritisan beton (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 


16 

Talang beton (1:2:3) 

... m 3 

Rp 

Rp 

Rp 

III 

1 

Pengadaan Lantai: 

Urugan pasir 

... m 3 

Rp 

Rp 


2 

Lantai keramik 30/30 

... m 2 

Rp 

Rp 


3 

Lantai keramik 20/20 

... m 2 

Rp 

Rp 


4 

Lantai keramik 10/20 

... m 2 

Rp 

Rp 


5 

Rabat beton 

... m 2 

Rp 

Rp 

Rp 
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IV 

1 

Pekerjaan Dinding 
dan Plesteran: 

Pasangan bata/batako (1:5) 

... m 2 

Rp 

Rp 


2 

Plesteran dan acian (1:5) 

... m 2 

Rp 

Rp 


3 

Pasangan keramik 10/20 

... m 2 

Rp 

Rp 


4 

Pasangan batu alam 

... m 2 

Rp 

Rp 


5 

Pasangan profil dinding 

... m 2 

Rp 

Rp 


6 

Pasangan trasram (1:2) 

... m 2 

Rp 

Rp 


7 

Ventilasi atas kusen 

... m 2 

Rp 

Rp 

Rp 

V 

1 

Pekerjaan Kusen, Pintu, 

Jendela, dan Aksesori: 

Kusen pintu 

... m 3 

Rp 

Rp 


2 

Kusen jendela 

... m 3 

Rp 

Rp 


3 

Bouven 

... m 3 

Rp 

Rp 


4 

Locis pintu 

... bh 

Rp 

Rp. 


5 

Daun pintu panil kayu 

... bh 

Rp 

Rp 


6 

Daun pintu panil kaca 

... bh 

Rp 

Rp 


7 

Daun pintu krepyak 

... bh 

Rp 

Rp 


8 

Daun pintu lapis melaminto 

... bh 

Rp 

Rp 


9 

Krepyak/kisi-kisi 

... m 3 

Rp 

Rp 


10 

Jendela kaca nako 

... bh 

Rp 

Rp 


11 

Kaca Raiban 

... m 2 

Rp 

Rp 


12 

Kaca bening 

... m 2 

Rp 

Rp 


13 

Daun jendela panil kayu 

... bh 

Rp 

Rp 


14 

Daun jendela panil kaca 

... bh 

Rp 

Rp 


15 

Daun jendela krepyak 

... bh 

Rp 

Rp 


16 

Engsel pintu 

... ps 

Rp 

Rp 


17 

Engsel jendela 

... ps 

Rp 

Rp 


18 

Kunci pintu 

... bh 

Rp 

Rp 


19 

Grendel pintu 

... bh 

Rp 

Rp 


20 

Grendel jendela 

... bh 

Rp 

Rp 


21 

Hak angin jendela 

... ps 

Rp 

Rp 


22 

Kawat kasa plastik 

... m 2 

Rp 

Rp 

Rp 

VI 

1 

Pekerjaan Atap dan 

Plafon: 

Kerpus 

... m 3 

Rp 

Rp 


2 

Nok dan Gording 6/12 

... m 3 

Rp 

Rp 


3 

Usuk 5/7 

... m 3 

Rp 

Rp 


4 

Reng 3/4 

... m 3 

Rp 

Rp 


5 

Plafond etemit/triplek 

... m 2 

Rp 

Rp 


6 

Rangka plafond 5/7 

... m 3 

Rp 

Rp 


7 

Listplank 3/20 

... m 2 

Rp 

Rp 


8 

Genteng beton/keramik 

... m 2 

Rp 

Rp 


9 

Nok genteng 

... m 

Rp 

Rp 


10 

Jurai talang 

... m 

Rp 

Rp 


n 

Lis plafond 

... m 

Rp 

Rp 


12 

Kuda-kuda kayu 6/12 atau 8/5 

... m 3 

Rp 

Rp 


13 

Kuda-kuda beton 15/15 

... m 3 

Rp 

Rp 


14 

Gunungan 

... m 2 

Rp 

Rp 

Rp 

VII 

1 

Pekerjaan Sanitasi: 

Galian tanah 

... m 3 

Rp 

Rp 


2 

Urugan pasir 

... m 3 

Rp 

Rp 


3 

Pasangan bata/batako 

... m 2 

Rp 

Rp 


4 

Rabat beton 

... m 2 

Rp 

Rp 


5 

Plesteran dan acian 

... m 2 

Rp 

Rp 


6 

Kerikil kasar 

... m 3 

Rp 

Rp 


7 

Kerikil halus 

... m 3 

Rp 

Rp 


8 

Ijuk 

... Is 

Rp 

Rp 


9 

Kloset jongkok 

... bh 

Rp * * ♦ ♦ » ♦ 

Rp 
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10 Kloset duduk ... bh Rp Rp. 

11 Wastafel ... bh Rp Rp. 

12 PVC 4" ...m Rp Rp. 

13 PVC 3/4" ... m R p Rp. 

14 PVC 1/2" ... m Rp Rp. 

15 Bak cuci piring ... bh Rp Rp. 

16 Beton bak cuci piring ... m 3 Rp Rp. 

1 7 Kran air ... bh Rp Rp. 

18 Floor drain ... bh Rp Rp. 

VIII Pekerjaan Cat: 

1 Cat tembok + plamir ... m 2 Rp Rp. 

2 Cat kusen + meni ... ml Rp Rp. 

3 Cat daun pintu dan jendela ... m 2 Rp Rp. 

4 Cat listplank ... m Rp Rp. 

5 Cat list plafond ... m Rp Rp. 

6 Cat plafond ... m 2 Rp Rp. 

7 Cat tangga 4- plamir ... m 2 Rp Rp. 

IX Pekerjaan Listrik: 

1 Lampu TL ... bh Rp Rp. 

2 Lampu pijar ... bh Rp Rp. 

3 Sakelar tunggal ... bh Rp Rp. 

4 Sakelar ganda ... bh Rp Rp. 

5 Kabel ... m Rp Rp. 

6 Penutup kabel ... m Rp Rp. 

X Pekerjaan Lain-lain: 

1 Paving blok ... m 2 Rp Rp. 

2 Bak kolam ikan ... m 3 Rp Rp. 

3 Tangga putar (untuk jemur) ... bh Rp Rp. 


Rp. 


Rp. 


Rp. 


JUMLAH TOTAL HARGA SATUAN PEKERJAAN 



BIAYA LAIN-LAIN: 

= 10 % X JUMLAH TOTAL HARGA SATUAN PEKERJAAN 
= 10/100 X Rp 

TOTAL KESELURUHAN ANGGARAN 


CATATAN 

1 . Rencana anggaran biaya biasanya sudah termasuk upah pekerja. Jika upah pekerja 
dilakukan secara harian, maka penghitungan anggaran biaya berdasarkan total material 
yang dibutuhkan ditambahkan dengan upah pekerja selama melakukan pekerjaan 
tersebut. Pekerja-pekerja yang dibutuhkan antara lain: 

1 . Mandor 

2. Kepala tukang 

3. Tukang kayu 

4. Tukang batu 

5. Pekerja 

2. Harga satuan bahan dan upah pekerja tidak memiliki standar tertentu, karena harga- 
harga tersebut bergantung pada kondisi pasar dan tempat/lokasi dilakukannya 
pembangunan. 

3. Anggaran untuk bahan dan pengerjaan bangunan dapat berubah, misalnya karena 
ada penambahan-penambahan di luar perencanaan semula. 
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